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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengobservasi pengaruh penambahan inokulasi bakteri asam laktat
(BAL) dan aditif terhadap kualitas dan karakterietik silase whole crop sorgum mutan brown midrib
(Sorghum bicolor L. Moench) galur Patir 3.7 yang dipanen pada fase soft dough. Penelitian dilaksanakan
secara eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial dengan 4 ulangan. Faktor A
yaitu A1 = tanpa BAL, A2= penambahan BAL. Faktor B terdiri dari Bi= tanpa aditif, B2= dedak, B3=
jagung. Sumber BAL yang digunakan berasal dari inokulan komersil dari minuman fermentasi merk
Yakult dengan dosis 1 ml (v/w) atau 11x109 CFU/ml/berat segar. Aditif terdiri dari dedak padi dan
jagung halus digunakan sebanyak 3% (g/g)/berat segar. Parameter yang diamati adalah karakteristik
dan kualitas silase meliputi nilai pH, nilai fleigh (NF), kandungan bahan kering (BK), protein kasar
(PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK) dan Abu. Data dianalisis berdasarkan analisis keragaman
menurut Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi (P>0,05) antara penambahan BAL dan aditif terhadap pH, NF, BK, PK, SK, LK dan abu,
sedangkan faktor tunggal adititif memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi terhadap
kandungan BK silase whole crop sorgum mutan BMR. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
secara umum penambahan inokulan BAL dan aditif menghasilkan karakteristik dan kualitas silase yang
sama, namun demikian penambahan dedak padi dan jagung halus menghasilkan BK silase yang lebih

tinggi dibanding tanpa BAL dan aditif.

Kata kunci: aditif, BAL, brown midrib, silase, sorgum

PENDAHULUAN

Hijauan pakan merupakan menu utama ternak
ruminansia dengan tingkat konsumsi yang tinggi
mencapai 70% dari total ransum (Abdullah, 2014).
Hijauan harus dipertahankan dalam ransum
ruminansia karena biaya produksi untuk hijauan
lebih rendah dibanding konsentrat dan lebih ramah
lingkungan sehingga lebih cocok untuk pengembangan
industri ternak berkelanjutan. Keberadaan hijauan
dalam ransum membantu menjaga fungsi rumen
berjalan dengan baik, mengurangi resiko asidosis, dan
meningkatkan konsumsi (Sari et al., 2015). Namun,
ketersediaan hijauan berkelanjutan masih menjadi
kendala terutama dipengaruhi oleh faktor musim.
Pada musim penghujan produksi hijauan tinggi,
sebaliknya pada musim kemarau hijauan tidak dapat
tumbuh dengan baik sehingga terjadinya fluktuasi
produksi (Siregar, 1994).

Upaya untuk menghindari fluktuasi hijauan
pakan dapat dilakukan dengan pengawetan hijauan
pada saat produksinya melimpah yaitu dengan
menerapkan teknologi fermentasi (Diwyanto dan
Inounu, 2001). Salah satu usaha dalam penerapan

teknologi fermentasi adalah melalui proses ensilase
untuk menghasilkan silase. Silase merupakan salah
satu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada
kadar air tertentu melalui proses fermentasi mikrobial
oleh bakteri yang berlangsung di dalam tempat yang
disebut silo (McDonald et al. 2002).

Silase merupakan teknik pengawetan yang paling
efektif untuk suplai pakan ternak pada musim kering
di daerah tropis. Namun, silase yang berkualitas tinggi
di daerah tropis sulit dihasilkan karena rendahnya
bakteri asam laktat (BAL) dan karbohidrat yang
larut dalam air (WSC) pada hijauan tropis (Pholsen
et al., 2016). Upaya untuk meningkatkan kualitas
silase hijauan tropis adalah dengan penggunaan
aditif pada proses ensilase yang dapat menstimulasi
fermentasi bakteri asam laktat (BAL) (Bureenok et al.
2006). Selain itu, umumnya hijauan di daerah tropis
memiliki kandungan air yang cukup tinggi (>80%)
yang menyebabkan asam butirat menjadi produk
fermentasi utama sehingga proses ensilase tidak
berhasil (Pholsen, 2016). Untuk itu perlu dilakukan
pelayuan dan penambahan zat aditif dan BAL dalam
proses ensilase. Hartadi et al. (2005) menyatakan
penambahan aditif seperti dedak padi yang memiliki
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kandungan karbohidrat yang mudah tersedia cukup
tinggi yaitu bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
48,7%, dapat mempertahankan kualitas hijauan.
Ridwan et al. (2005) melaporkan bahwa penambahan
dedak padi 1 - 5% pada pembuatan silase rumput
gajah berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
silase.

Tanaman sorgum (Sorghum bicolor L. Moench)
sering dijadikan silase karena produksi bahan kering
yang tinggi dan toleran kekeringan. Tanaman sorgum
merupakan tanaman sereal yang dapat menghasilkan
biji dan gula pada batang, disamping menghasilkan
hijauan. Silase sorgum dalam bentuk whole plant
(batang, daun, malai) menghasilkan kualitas yang
lebih rendah disbanding silase tebon jagung (maize
stover), karena sorgum yang digunakan merupakan
varietas konvensional yang mengandung lignin lebih
tinggi (8%) (Miller and Stroup, 2003), sehingga
mempengaruhi kinerja bakteri dalam proses ensilase.
Sorgum brown midrib (BMR) merupakan hasil mutasi
dengan kandungan lignin yang lebih rendah (6%) dan
kandungan brix gula pada batang rata rata 13,37%
(Sriagtula et al., 2016). Biji sorgum kaya akan pati
dan gula pada batang, merupakan karbohidrat mudah
tersedia sebagai sumber energi bagi bakteri asam
laktat dalam proses ensilase, sehingga penambahan zat
aditif dalam bentuk karbohidrat mudah terfermentasi
mungkin menjadi tidak penting dalam proses ensilase
whole plant (tebon) sorgum mutan BMR. Sorgum
untuk dijadikan silase sebaiknya dipanen pada
fase soft dough (Gerik et al., 2003). Berdasarkan
pemikiran di atas dilakukanlah penelitian yang
bertujuan mengobservasi pengaruh penambahan BAL
dan aditif berbeda terhadap kualitas nutrisi silase
sorgum mutan BMR.

MATERI DAN METODA

Materi

Penelitian menggunakan whole plant (batang,
daun dan malai) galur sorgum mutan BMR Patir 3.7
(Sorghum bicolor L. Moench ), dedak padi, jagung,
dan Yakult. Peralatan yang digunakan adalah kantong
plastik, gunting stek, mesin chopper, timbangan,
vakum danoven.

Metode

Penelitian dilaksanakan secara eksperimen
menggunakan rancangan acak lengkap pola
faktorial dengan 4 ulangan. Faktor A terdiri dari
A1 = tanpa BAL, A2 = penambahan BAL. Faktor B
terdiri dari B1 = tanpa aditif, B2 = dedak padi, B3
= jagung halus. Sehingga terdapat 24 kombinasi
perlakuan. Sumber BAL yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari minuman fermentasi

merk Yakult dengan dosis 1 ml (v/w)/berat segar
(Pholsen et al., 2016) dengan populasi 11x109 CFU/
ml, sedangkan dedak padi dan jagung digunakan
sebanyak 3% (g/g)/berat segar (Ridwan et al.
2005).

Prosedur Pembuatan Silase

Tanaman galur sorgum mutan BMR Patir 3.7
dipanen pada fase soft dough (90 hari setelah tanam/
HST), kemudian dipotong menggunakan mesin
chopper. Bahan kemudian dilayukan selama semalam
agar kandungan airnya berkurang. Penambahan BAL
dan aditif dilakukan sesuai perlakuan dengan cara
mencampur rata antara BAL, aditif dan hijauan.
Setelah tercampur rata kemudian dimasukkan ke
dalam kantong plastik (silo) sambil dipadatkan
menggunakan pompa vakum agar hampa udara.
Kantong diikat rapat dan disimpan selama 21 hari,
kemudian dipanen dan dilakukan pengujian kualitas
dan karakteristik silase meliputi nilai pH, nilai fleigh
(NF), bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat
kasar (SK), lemak kasar (LK), dan abu.

Prosedur Pengukuran Peubah

1. Kandungan nutrisi
Kualitas nutrisi silase diamati dengan analisis
proksimat menggunakan metode AOAC (1980).

2. Nila pH
Sebanyak 10 g sampel silase direndam dengan
aquadest sebanyak 50 ml. Setelah itu diaduk
dan diamkan selama 15 menit, nilai pH diukur
menggunakan pH meter.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan sidik ragam
(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang nyata
antar perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) menurut Steel and Torri

(1997).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan terhadap kandungan nutrisi
disajikan pada Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara
inokulasi BAL dan aditif terhadap kandungan nutrisi
(BK, PK, SK, LK dan abu) silase sorgum mutan
BMR Patir 3.7. Pengaruh faktor tunggal inokulasi
BAL dan aditif memberikan pengaruh berbeda nyata
(P<0,05) hanya pada kandungan BK. Pada penelitian
ini kandungan BK nyata lebih tinggi pada perlakuan
yang mendapat penambahan dedak padi (B2) dan
jagung halus (B3). Lebih tinggi kandungan BK pada
perlakuan B2 dan B3 karena bahan pada perlakuan
tersebut ditambahkan aditif dedak padi dan jagung
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Tabel 1. Kandungan nutrisi silase galur sorgum mutan BMR Patir 3.7

Parameter B1 B2 B3 Rataan
Bahan A1 21,99+0,78 23,60+1,12 22,05+0,55 22 88+1,06
kering () A2 22 57+0,53 23,79+1,34 23,97+1,20 23,49+1,16

Rataan 22,24+0,71P 23,73+1,112 23,46+1,022
Protein A1 7,014+1,19 7,06+1,22 8,08+1,38 8,20+1,22
kasar (%) A2 8,52+2,03 11,21+0,59 8,15+1,60 9,36+2,18
Rataan 8,27+2,18 9,58+1,95 8,51+1,45
Serat kasar A1 30,07+0,58 28,46+2,31 20,78+1,72 20,44+1,70
A2 26,26+2,37 20,07+1,85 28,12+1,32 28,13+1,88
Rataan 28,80+2,28 28,76+1,97 28,05+1,68
Lemak A1 3,99+0,89 4,82+1,45 5,17+0,58 4,66+1,07
kasar (%) A2 3,04+0,88 3,84+0,47 4,57+1,14 3,97+0,08
Rataan 3,68+0,94 4,33+1,13 4,87+0,89
Abu (%) A1 6,70+1,47 5,36+3,48 8,33+0,78 6,79+2,38
A2 3,53+2,14 5,16+3,02 6,02+3,93 5,19+3,12
Rataan 5,64+2,21 5,290+3,05 7,18+2,89

Keterangan : Angka yang diikuti huruf kecil pada baris dan kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05). Al=tanpa BAL, A2= BAL, Bl=tanpa

aditif, B2= dedak, B3= jagung halus

halus sehingga terjadi penambahan BK pada bahan.
Tidak berbeda nyata (P>0,05) faktor tunggal BAL
dengan aditif terhadap kandungan nutrisi, disebabkan
kandungan fermentable sugar pada penelitian ini
cukup tinggi. Kandungan gula pada batang sorgum
mutan BMR Patir 3.7 adalah 13% (Sriagtula et al.
2016). Faktor lain yang meyebabkan kandungan
nutrisi pada penelitian ini berbeda tidak nyata adalah
nilai pH yang juga berbeda tidak nyata pada penelitian
ini. Hal ini sesuai dengan pernyataan McDonald et
al. (2002) bahwa pH yang lebih rendah menghambat
degradasi protein dan nutrien lainnya dalam silase,
akibatnya kandungan nutrisi pada silase tebon sorgum
BMR pada penelitian ini tidak berbeda.
Penambahan aditif berupa dedak padi (B2) dan
jagung halus (B3) menghasilkan kualitas silase yang
tidak berbeda nyata (P>0,05), hal ini karena bahan
silase adalah whole crop (tebon) sorghum yang
terdiri atas batang daun dan malai. Batang sorgum
mengandung gula yang tinggi sehingga disebut juga
dengan sorgum manis. Malai sorgum pada fase soft
dough sudah menghasilkan biji yang merupakan
sumber pati. Gula dan pati pada tebon sorgum
merupakan karbohidrat yang mudah terfermentasi
(fermentable sugar) dan merupakan bagian dari water
soluble carbohydrate (WSC). Hal ini meyebabkan
penambahan aditif pada penelitian menghasilkan
kualitas silase yang sama baik dibanding kontrol.
Long et al. (2006) menyatakan bahwa kandungan
gula pada batang sorgum merupakan faktor penting
untuk menghasilkan silase sorgum berkualitas.
Perlakuan inokulasi BAL menghasilkan kandungan
nutrisi dan karakteristik silase yang berbeda tidak
(P>0.05) dengan perlakuan tanpa BAL. Hal ini
disebabkan bakteri asam laktat alami yang terdapat
pada silase tebon sorgum mempunyai aktivitas yang

baik karena adanya gula pada bahan. Sriagtula et al.
(2016) menyatakan bahwa tebon sorgum BMR Patir
3.7 yang dipanen pada fase soft dough mempunyai
kandungan gula batang 13% Brix. Hal ini didukung
oleh pernyataan Jones et al. (2004) gula merupakan
makanan utama bakteri asam laktat, kandungan gula
yang rendah pada bahan akan menghambat aktivitas
bakteri asam laktat. Penambahan BAL pada penelitian
ini tidak memberikan pengaruh yang nyata, hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Koc et al. (2009)
bahwa inokulasi LAB Lactobacillus plantarum and
Enterococcus faecium pada silase bunga matahari
tidak memperbaiki kandungan BK, PK, LK dan abu.

Karakteristik silase dapat ditunjukkan oleh nilai
pH dan nilai fleigh (NF) yang disajikan pada Tabel 2.
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi
(P>0,05) antara inokulasi BAL dan aditif terhadap
nilai pH dan NF, begitu juga faktor tunggal inokulasi
BAL dan aditif memberikan pengaruh yang berbeda
tidak nyata (P>0.05). Nilai pH pada penelitian ini
berkisar 3,58-3,60, nilai ini tergolong baik. Gunawan
et al. (1988) menyatakan bahwa kualitas silase
dikategorikan baik jika pH 3,5-4,5.

Tabel 2. Karakteristik silase galur sorgum mutan BMR Patir

3.7
Para-
me- B1 B2 B3 Rataan
ter
pH A1 3,59+0,05 3,57+0,04 3,61+0,05 3,59+0,05
A2 3,56+0,03 3,61+0,04 3,60+0,04 3,59+0,04

Rataan 3,58+0,05 3,59+0,04 3,60+0,04
A1l 105,24+2,81 109,54£3,66 106,51+2,11 107,10£3,25

NF A2 108,08+1,25 106,63+3,67 109,15+3,09 107,94+2,92
Rataan 106,46+2,61 108,09+3,73 107,83+2,83

Keterangan: Perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05).
Al=tanpa BAL, A2= BAL, Bl=tanpa aditif, B2= dedak, B3= jagung halus,
NF=Nilai Fleigh
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Nilai fleigh (NF)merupakan indeks karakteristik
fermentasi silase berdasarkan nilai BK dan pH dari
silase. Idikut et al. (2009) menyatakan jika NF
berada pada nilai (>85) dinyatakan silase yang
dihasilkan berkualitas baik sekali, 60 - 80 baik,
40 - 60 cukup baik, 20 - 40 sedang dan kurang
baik jika mempunyai NF <20. Pada penelitian ini
NF melebihi angka 100, namun nilai fleigh yang
melebihi angka 100 juga ditemukan oleh Idikut
et al. (2009). Tingginya nilai fleigh disebabkan
oleh tingginya BK silase dan rendahnya nilai pH
silase yang dicapai, seperti yang diperlihatkan dari
rumus perhitungan NF = 220 + (2 x BK (%) — 15)
- (40 x pH).
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